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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone penelitian
eksperimen semu. Hal ini tentunya berkaitan dengeterbatasan yang
dimiliki oleh peneliti untuk mengontol semua vaealyang mempengaruhi
penelitian. Panggabean (1996) menyatakan bahwa:
Penelitian eksperimen semu bertujuan untuk meotgle informasi yang
merupakan perkiraan yang dapat diperoleh denggpegksen sebenarnya

dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengonatau
memanipulasi semua variabel yang relevan.

Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalaBngan
menggunakarOne Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan
dengan cara memberikan pretes;) (Bebelum diberikan perlakuan dan
kemudian memberikan postes ,)(T setelah diberikan perlakuan pada
sekelompok siswa yang terpilih. Instrumen tes ydigginakan untuk postes
sama dengan instrumen tes yang digunakan padgssdas. Desain dalam
penelitian ini dapat digambarkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

One Group Pretest-Posttest Design

Pretes Perlakuan PostTest
T1 X T,
(Panggabean, 1996)
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Keterangan:

T, : Tes awal (pretes) sebelum diberikan perlakuan.

T, : Tes akhir (postes) setelah diberikan perlakuan.

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitngde menerapkan

model Pembelajaran Berbasis Masalah.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitiapul@si menurut
Panggabean (1996: 5) adalah sekelompok manusieaobjeki yang menjadi
perhatian peneliti dalam suatu penelitian. Sebadamn populasi dinamakan
sampel. Arikunto (2006: 131) menyatakan bahwa saragalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Sampel diamharidsuatu populasi dengan
menggunakan teknik tertentu. Panggabean (1996:m)egaskan bahwa
sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek y@angggap mewakili
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik Bagip

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siStA kelas XI
semester ganjil tahun ajaran 2009/2010. Sedangkaped dari penelitian ini
adalah salah satu kelas XI di SMA kota Cimahi denganlah siswa 33
orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengaenggunakan teknik
pengambilan sampel beruparposive sample, yaitu teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan cara mengambil suhjkén didasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan atasya tujuan tertentu

(Arikunto, 2008:140).Sampel yang digunakan sebagai objek penelitian
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dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik daestasi belajar siswa.
Kelas yang dipilih menjadi sampel memiliki karaktgk siswa yang

cenderung akrif tetapi prestasi belajarnya rendah.

. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan informasi yang menunjukkan sesuadatia yang
dikumpulkan berapapun banyaknya bukanlah tujuan mEmelitian, tetapi
merupakan alat atau sarana yang akan diproses mpmalan untuk
mengetahui ketercapain tujuan dari penelitian. Ddileumpulkan dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknilgympulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik obasirdan tes.
1. Observas

Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanasodel
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yang dilakul@h guru di kelas.
Adapun penyusunan instrumen keterlaksanaan modebglejaran dengan
menentukan indikator-indikator yang disesuaikangdentahap-tahap model
PBM yang disertai dengan rentang skor untuk sdtagkator. Penjelasan
secara rinci dapat dilihat pada Lampiran B.3. Faorobgervasi yang telah diisi
oleh observer kemudian diolah untuk mengetahui rbeparsentase

keterlaksanaan model pembelajaran PBM di kelas.
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2. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan préshajar siswa.

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator-indikatang ingin dicapai

setelah proses pembelajaran. Instrumen tes dala®lifen ini berupa tes

pilihan ganda beralasan yang mencakup kemampuarahani (C2) sampai
kemampuan menganalisis (C4). Penjelasan lebih miagat dilihat pada

Lampiran B.1. Tes dilakukan di awal dan di akhimpelajaran yang berupa

pretes dan postes. Adapun langkah-langkah penynsunsrumen adalah

sebagai berikut:

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkodata pelajaran
fisika tahun ajaran 2009/2010.

b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum magda@ran fisika SMA
kelas XI semester 1 tahun ajaran 2009/2010 dengatermpokok
elastisitas.

c. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

d. Me-judgement soal yang dibuat kepada dosen dan guru bidang stud

e. Menggunakan soal yang telahjddgement dalam uji coba soal.

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen dan menemtdaal tes yang akan

digunakan dalam pengambilan data.
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D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahagpuyi@hap persiapan,
tahap pelaksanaan, tahap pengolahan, dan tahapikpen&esimpulan.
Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebaghkuber
1. Tahap persiapan penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan piametidalah:

a. Melakukan studi pendahuluan melalui telaah pustdea studi
lapangan.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai topik yang dikan materi
pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahuidatakompetensi
dan kompetensi dasar yang hendak dicapai setetabgbajaran.

c. Menentukan tempat pelaksanaan penelitian.

d. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru peltgaran.

e. Membuat surat izin penelitian.

f. Menentukan sampel penelitian.

g. Menyusun RPP dan skenario pembelajaran.

h. Menyusun instrumen penelitian.

i. Melakukanjudgment instrumen penelitian kepada dosen dan guru mata
pelajaran.

J.  Melakukan uji coba instrumen penelitian.

k. Menganalisis hasil uji coba instrumen dan menemu@al tes yang

akan digunakan dalam pengambilan data.



35

2. Tahap pelaksanan pendlitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaarifemadalah:

a. Memberikan pretes dengan soal yang telah diujicapakintuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

b. Memberikan perlakuan dengan menggunakan model P8&lma
proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasiuk
mengetahui keterlaksanaan model PBM oleh obseredangkan
peneliti bertindak sebagai pengajar. Perlakuanrittide sebanyak tiga
kali pertemuan dengan pokok bahasan yang berbeatia-ada
pertemuan pertama mempelajari benda elastis, @adts, tegangan,
dan regngan. Pada pertemuan kedua mempelajaringeriteakum
Hooke. Sedangakan pada pertemuan ketiga mempetajagkaian
pegas seri dan paralel. Lama waktu kegiatan belajangajar
disesuaikan dengan jadwal untuk pelajaran fisika.

c. Memberikan postes untuk mengetahui kemampuan sisgtalah
mengikuti pembelajaran dengan model PBM serta pahgsa

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.

3. Tahap pengolahan dan analisisdata
Pengolahan data dan analisis data terhadap ppetstgs, dan data
observasi aktivitas guru, tahapannya diuraikangatdzerikut:
a. Menentukan skor setiap soal dan skor total yangrdiph masing-

masing siswa pada pretes dan postes
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b. Analisis kuantitatif prestasi belajar dengan meuksn gain tes, gain
yang ternormalisasi.
c. Analisis kualitatif keterlaksanaan model dengan emémkan persentase

keterlaksanaan model PBM pada setiap pemberiaakpeirt

4. Tahap penarikan kessmpulan
Setelah data diolah dan dianalisis, kemudian didakupenarikan

kesimpulan, dan selanjutnya penyusunan laporaripane

Tahapan penelitian yang telah diuraikan dapat digakan pada

Gambar 3.1.
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E. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
Kualitas instrumen sebagai alat pengambilan dateushaeru;i
kelayakannya dari segi validitas, reliabilitas, alagembeda, dan tingkat
kemudahannya.
1. Validitas
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukkeagkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (ArikuB@f)6: 168). Tes yang
valid adalah tes yang dapat mengukur apa yang kedid&ur. Instrumen
yang valid memiliki validitas tinggi. Sebaliknyastrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Rumus yang digken untuk menguiji
validitas item adalah rumus korelgsioduct moment dengan angka kasar,
yaitu:

N(EXY) - (ZX)(ZY)
JINEX? - (2X)? NZY? - (2Y)?)

r

i

(Arikunto, 2008: 72)

Keterangan :

r . . .
¥ = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe

N = Jumlah siswa uji coba

X = Skor total hasil tes tiap siswa

Y = Skor rata-rata hasil ulangan harian siswa

2XY = Jumlah perkalian XY
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Interpretasi yang lebih rinci mengenai nir,, tersebut dibagi

dalam kategompada Tabel 2.
Tabel 3.2

Klasifikas Validitas

Range Validitas
0,00-0,20 Sangat rendah (Sk
0,21-0,40 Rendah (R)
0,41-0,60 Sedang (S)
0,61-0,80 Tinggi (T)
0,81-1,00 Sangat tinggi (ST)

(Arikunto, 2008: 75)

2. Redliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana tsualat ukur yang dap.
memberkan gambaran yang be-benar dapat dipercaya tente
kemampuan seseorang. Instrumen penelitian yang &ddkah instrume
yang memiliki relabilitas tinggi yang apabila diglar secira berulang-
ulanghasil yang diperoleh akan konsisten dalam mengagaryang hende
diukur.

Reliabilitas dapat diukur dengan menggunkan beleragtode
Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan datemelitian ini adala
metode belah duanjil-genapyang besarnya dapat ditentukidengan

menggunakan rumus sebagai ber
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_ 2xr}/2y2
1+r%y2

11

(Arikunto, 2008:93)

Keterangan:

s = koefisien reliabilitas tes

r = koefisien korelasi ganjil-genap
2

Untuk menentukan koefisien korelasi ganjil-genagudakan teknik
korelasiproduct moment yaitu sebagai berikut:

N(EXY) - (ZX)EY)
JINX? = () Nz - (Y )

N, =

(Arikunto, 2008: 72)
Keterangan:
r;1 = Koefisien korelasi ganjil-genap
N = Jumlah siswa uji coba
X = Skor siswa yang menjawab benar bernomor ganijil

Y = Skor siswa yang menjawab benar bernomor genap

Interpretasi yang lebih rinci mengenai reliabilidibagi ke dalam

kategori pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3

Klasifikas Reliabilitas

Range Reliabilitas
0,00-0,20 Sangat rendah (SR)
0,21-0,40 Rendah (R)
0,41-0,60 Sedang (S)
0,61-0,80 Tinggi (T)
0,81-1,00 Sangat tinggi (ST)

(Arikunto, 2008: 75)

3. Daya pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edekdn
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan Sisyaag
berkemampuan rendah (Arikunto, 2008: 211). Angkagymenunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskrimirisiyang berkisar
antara 0,00 sampai 1,00. Daya pembeda dapat ditenhesarnya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
p=22 Beop _p
Ja s (Arikunto, 2008: 213)
Keterangan:
J =jumlah peserta uji coba
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalisagan benar
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Bs= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab deangan
benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe

Interpretasi yang lebih rinci mengenai daya perabetibagi ke
dalam kategori pada Tabel 3.4.
Tabe 3.4

Klasifikasi Daya Pembeda

Range Daya Pembeda
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Negatif Semua tidak baik, sebaiknya dibuang

(Arikunto, 2008: 218)

4. Taraf kemudahan
Taraf kemudahan digunakan untuk mengetahui apal@d s
tersebut tergolong sulit atau mudah. Besarnya md&knudahan antara
0,00 sampai dengan 1,00. Rumus yang digunakan umekgetahui

indeks kemudahan soal adalah sebagai berikut:
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(Arikunto, 2008:208)

G|

Keterangan :
P = Indeks kemudahan
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh siswa uji coba

Interpretasi yang lebih rinci mengenai indeks keamaoh dibagi ke

dalam kategori pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5

Klasifikas Indeks Kemudahan

Range Tingkat kemudahan
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)

F. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrumen tes prestasi belajar yang digunakan rieddiri soal-soal
yang mencakup kemampuan memahami (C2), menggunéRadh dan
menganalisis (C4). Distribusi soal prestasi bel&gjardasarkan kemampuan

yang ingin dicapai ditunjukkan oleh Tabel 3.6.
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Distribusi Soal Kemampuan Prestasi Belajar
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No Kemampuan Soal.No Jumlah soal

A Memahami 16, 14,12, 11,6,4,2,1 8

2 Menggunakan 17,13,7,3 4

3 Menganalisis 20,19, 18, 15, 10,9, 8,5 8
Jumlah 20

Uji coba tes dilakukan agar tes yang digunakan mleeaar dapat

mengukur variabel penelitian. Sebelum digunakastrumen terlebih dahulu

diujicobakan terhadap siswa kelas X| pada salal s&ltolah di Kota Cimahi

yang telah mempelajari materi elastisitas. Adapuoalisis hasil uji coba

instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lamygixan

1. Validitas butir soal

Validitas tes diperoleh dengan mengkorelasikanrarg&or tes butir

soal dan jumlah skor siswa. Setelah dilakukan pahgo data, diperoleh

validitas butir soal yang ditunjukkan pada Tabél 3.

Tabel 3.7

Rekapitulas Validitas Butir Soal

No. Kategori No. Soal Jumlah Soal
1. Tinggi 3,19 2

2. Sedang 1,7,11 3

3. Rendah 4,5, 6, 8,10, 12, 13, 14, 17, 18, 20 1 1
4. | Sangat rendah 2,9,15,16 4
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Berdasarkan hasil rekapitulasi validitas butir st@ldapat 10% butir
soal yang termasuk ke dalam kategori tinggi, 15%r Boal yang termasuk ke
dalam kategori sedang, 55% butir soal yang termdsuldalam kategori
rendah, dan 20% butir soal yang termasuk ke dalatiegkri sangat rendah.
Soal yang termasuk ke dalam kategori sangat retetap digunakan dalam
penelitian karena disesuaikan dengan indikator ésgdran. Revisi
dilakukan pada soal-soal dengan cara mengubah ksmbbol menjadi kata-
kata dan menyederhanakan pertanyaan dalam soalnggahi akan
memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan. Segaram dapat
disimpulkan bahwa setiap butir soal pada peranigisaitumen valid dan soal
dapat digunakan dalam penelitian. Penjelasan |édngkap rekapitulasi
validitas butir soal dapat dilihat pada Lampirad.C.

2. Reliabilitastes

Reliabilitas perangkat instrumen ditentukan dengaenggunakan
metode belah dua yaitu pembelahan ganjil-genapdaBarkan pengolahan
data, diperoleh nilai reliabitias perangkat instemmsebesar 0,496 yang
menunjukkan bahwa reliabilitas tes tersebut masuldtam kategori sedang.
Sehingga dapat dikatakan keajegan perangkat instruroukup baik.
Penjelasan lebih rinci perhitungan reliabilitas depat dilihat pada Lampiran

C.2.
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3. Dayapembeda
Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahuiakeuan butir
soal untuk membedakan antar kelas atas dan bawaMm daiatu kelompok.

Rekapitulasi analisis daya pembeda untuk tiap ksdal ditunjukkan pada

Tabel 3.8.
Tabel 3.8
Rekapitulasi Daya Pembeda

No. Kategori No. Soal Jumlah Soal
1. Baik sekali 1, 3,19 3

2. Baik 7,11 2

3. Sedang 2,4,5,8,10,12, 13, 14, 15,16, 17 11

4. Jelek 6,9, 18, 20 4

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, 15%r mdal termasuk
pada kategori baik sekali, 10% butir soal termgsadka kategori baik, 55%
butir soal termasuk pada kategori sedang, dan 2@¥edwal termasuk pada
kategori jelek. Soal-soal yang daya pembedanya amuin ke dalam
kategori jelak direvisi dengan mengubah pertanyamenjadi lebih
sederhana dan mengganti simbol menjadi kata-kataa sseperti revisi
yang dilakukan untuk soal-soal yang validitasnyagsi rendah. Secara
umum dapat dikatakan bahwa butir soal dalam pegtngktrumen dapat
membedakan antara kelas atas dan kelas bawah dalam kelompok,

sehingga perangkat instrumen ini dapat digunakalandapenelitian.



a7

Penjelasan lebih rinci tentang rekapitulasi dayalpeda dapat dilihat pada
Lampiran C.3.
4. Taraf kemudahan
Berdasarkan analisis taraf kemudahan untuk tiap bo&l, diperoleh
rekapitulasi taraf kemudahan yang ditunjukkan pealael 3.9.
Tabel 3.9

Rekapitulas Taraf Kemudahan

No. Kategori No. Soal Jumlah Soal
1. Sukar 3,4,5,6,9, 10, 15, 18, 20 9
2. Sedang 1,7,8,11, 12, 13, 14, 16, 17, 19 10
3L Mudah 2 1

Berdasarkan hasil rekapitulasi taraf kemudahan, 4%%r soal
termasuk ke dalam kategori sukar, 50% butir soatdasuk ke dalam kategori
sedang, dan 5% butir soal yang termasuk ke dalaegéa mudah. Secara
umum dapat dikatakan bahwa taraf kemudahan peramggtaumen sudah
cukup baik karena soal banyak terdistribusi padaedai sedang. Penjelasan
lebih lengkap tentang taraf kemudahan dapat dipada Lampiran C.4.

Berdasarkan uraian tentang validitas butir sodiab#itas tes, daya
pembeda, dan taraf kemudahan suatu instrumen, pekaiti memutuskan
untuk menggunkan semua soal yang diujicobakan demgenpertimbangkan

indikator pembelajaran yang ingin dicapai dan kemaan yang ingin diukur.
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G. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan terhadap data skor prpteses, dan
lembar observasi keterlaksanaan model PBM. Tekmikgplahan masing-
masing data instrumen adalah dengan menggunakalsisnkuantitatif
sebagai berikut:
1. Model pembelajaran
Pengolahan data untuk menyelidiki keterlaksanaandeino
pembelajaran dilakukan dengan cara menganaliseradaintitatif data
hasil observasi aktivitas guru.
2. Prestasi belajar
Adapun langkah-langkah untuk mengolah data prediatajar
adalah sebagai berikut:
a. Pemberian skor
Sebelum memberi skor jawaban siswa, terlebih dahulu
ditentukan standar penskoran sehingga dalam pelaasaya unsur
subjektivitas dapat diminimalisir. Adapun standanifaiannya, yaitu
skor 2 diberikan apabila jawaban dan alasan beskar, 1 diberikan
apabila jawabannya saja yang benar, dan skor Orilciine apabila
jawaban dan alasan salah.
b. Menghitung Gain skor
Setelah instrumen vyang telah diketahui validitasn da
reliabilitasnya diujikan pada siswa maka diperaleba skor tes prestasi

belajar siswa. Tes dilakukan sebanyak dua kaluyaiietes dan postes.



49

Kemudian ditentukan besarnya Gain (selisih antieoa gretes dan skor
postes) dengan perhitungan sebagai berikut:
G = skor postes — skor pretes
3. Menghitung skor gain ternormalisasi
Untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa dengan
menggunakan model PBM dilakukan analisis terhad&pr sgain
ternormalisasiSkor gain ternormalisasi yaitu perbandingan gaia-rata
aktual dengan gain rata-rata maksimum. Gain rdgaaitual yaitu selisih
skor rata-rata postes terhadap skor rata-ratagprete
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melihat peratayk
prestasi belajar adalah sebagai berikut:
a. Menghitung gain skor yang ternormalisasi dan mefgbkan nilai
gain ternormalisasi untuk seluruh siswa menggunakeanus:

Tf _Ti
S -T

<g>=

Keterangan:
<g> = gain ternormalisasi
T; = skor postes
T; = skor pretes
Sl = skor ideal
b. Menentukan nilai rata-rata dari skor gain ternorsaei

c. Menentukan kriteria peningkatan prestasi belajdapeabel 3.10.



Tabd 3.10

Interpretas Gain Skor Ternormalisas

Nilai gain ternormalisas <g> Kriteria
>0,7 Tinggi
0,3<(<g>)<0,7 Sedang
<0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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